 Emil SALIM

" ‘Selama lima belas taliun terakhir ini, Indonesia mengalami kemajuan besar
dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat. ‘Tingkat pendapatan per jiwa pen-
duduk meningkat, jumlah produksi pangan mencukupi kebuiuhan penduduk,
barang keperluan lainnya sudah bisa dipenuhi séndir - kendatipun® jurilah
penduduk naik dengan 46 juta dari 118,5 juta (1971) menjadi 165 juta ‘orang

Kemajuan ini juga tercermin pada turunnya tingkat kematian secara bér-
arti dari 1,7 per 100 orang (1971) menjadi 1,2 per 100 orang (1985} atau penu-
runan sebesar 29%. Tingkat kematian ini turun lsbih cepat dari tinigkat kela-
hiran yang turun dari 4,1 per 100 orang (1971) menjadi3,2 per 100 orang (1983)
atau turun dengan 20%. Laju kecepatan turunnya tingkat Kelahiran adalah se-
dikit 'di atas kebanyakan tingkat'kelahiran kebanyakan negara berkembang.

Perkembangan pembangunan ini mencerminkan hasil prestasi rakvyat kita
yang juga berhasil memanfaatkan peluang-peluang ekonomi dunia. Selamna
lima belas tahun terakhir ini pemekaran perdagangan dunia telah berhasil
dimanfaatkan Indonesia merebut bagiannya. Begitu pula bagian Indonesia
dalam arus investasi dan baniuan luar'negeri di ‘dunia internasional, - telah
berhasil ditingkatkan sehingga membantu proses pembangunan Indonesia,

Kita sekarang memasuki tahapan baru dalam perkembangan pemba-
ngunan, baik di luar negeri maupun di dalam negeri, Hasil pembangunan
telah meletakkan landasan baru sehingga memerlukan peningkatan dan pem-
bzharuan dalam menanggapi tantangan-tantangan pembangunan yang sema-
S
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Untuk menanggap1 taniangan‘tan _
: ‘pieks di- masa ciepan m!iah dtrasa perlu lebih memngkatkan efiswns; nas:onal .

+ Ekonomi Indonesxa bers:fat terbuka:schingga: peka: terhadap. perkem-
.‘bangan ekonomi’ duma Tietak geografis Indonesia:di tengah-tengah jalur lin-
.fas:interndsional;: pengaruh masa penjajahan memberi-orientasi ekonomiske
Juariidans dzdorong .oleh sifatiekonomi :dunia ryang:semakin kalt-mengaxt
mengaklbatkan penimgnya pengaruh ekonomi dunia:terhadap ekonomi. Indo-
nesia.

o adaan ekonoml duma sekarang tldak menggembxrakan sehingga mem—
bawa dampak neganf pada perkembangan ekonomi. Indonesia. Keadaan
sekarang ikut dzpengaruht oleh perkembangan kemajuan di masa }ampau

"unsur mfias yang larh'__ _ aun ”melekat” (bu:lt—m) sebagzu baglan dan p m-
bangunan negara maju B

Def:sst anggaran belanja yang menghasxlkan tekanan flas; memberl dam—
pakraya pada neraca pembayaran luar negeri Banyak n&gara maju mender:ta
pula defisit ‘dalam’ neraca pembayaran, yang menumntut dxam‘oﬂnya iangkah—
fangkah proteks; membendung impor masuk negara maju unmk menourang;
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Pembangunan di masa lima belas tahun terakhir ini, juga dipacu oleh ren-
dahnya harga energi. Sehlngga sektor-sektor industri yang menjadi loke onf
pembangunan negara maju adalah umumuya industri yang menggunakan
energ1 murah seperu Iokomouf mdustri

Pembangunan memngkatkan pendapatan buruh sehmgga biava produk51
:negara maju meningkat tidak lagi bersaing di pasaran, doia, seperti halnya
dengan tekstil, Keadaan ini memerlukan:penyesuaian struktur industri. di
negara maju. Tetapi ini sulit diterima organisasi buruh negara maju, sehmgga
faktor politik menimbulkan kekakuan (rigidities) dalam penyesuaian struktur
industri negara maju. Dan ini mendorong kebijakan proteksi di negara maju.

: Masih banyak lagibisa diungkapkan di sini mengenai perubahan yang me-
nyertai proses kemajuan negara industri. Kesimpulan penting bisa ditarik di
sini- bahwa proses pembangunan menaikkan masyarakat pada landasan baru,
sehingga ' menghasilkan ‘tantangan permasalahan baru, yang memerlukan
pendnganan secara baru pula, -

Hasil pembangunan ekonomi dunia menciptakan landasan baru mengaki-
batkan kita memasuki tahapan pembangunan yang baru pula, dan ini memer-
.iukan penanganan ‘dan kebijaksanaan vang berbeda pula di masa depan :

\ .Bagi Indonesia perubahan ekonomi dunia ini membawa beberapa konse-

kuens; pentmg Pertama, untuk beberapa waktu di masa depan pertumbuhan
ekonorm dunia tidak akan sebesar pertumbuhan masa lalu. Laju pertumbuhan
ekonomx duma _ditaksir antara 3-5% setahun, d:bandmgkan dengan 5»7%
setahun dl masa lalu, Ini berarti nilai perdagangan dunia akan berkurang
pemekarannya berhadapan dengan supply barang dagangan yang semnakin
banyak dari negara-negara berkembang. Akibatnya adalah persaingan akan
semakin ketat; kedua, tingkat harga energi yang di masa lalu mantap dan men-
_}adl andalan pertumbuhan di banyak negara maju berahh menjadi tingkat
harga yang tidak pasti (uncertain). Karena ftu sulit duadikan faktor pokok
dalam merencanakan pembangunan di masa depan; ketiga, tingkat inflasi,
nilai tukar uang asing dan suku bunga bank akan tidak menentu dan cende-
rung. merugxkan proses pembangunan. Tingkat inflasi yang bersifat melekat
akan berlanjut, sehmgga mempengaruhi suku bunga dan nilai tukar uang
asing. Ini mengakibatkan bahwa penglunasan hutang mengad: semakin berat;
keempat permasaiahan ekonomi dalam negeri, seperti tingkat pertumbuhan
vang rendah, pengangguran,.dan Jamnlam, mendorong negara-negara maju
untuk lebih berorientasi ke dalam negeri, mementingkan negaranya sendiri,
Sehmgga bantuan luar negeri cenderung untuk ditawarkan dengan syarat-sya—
rat yang semakin berat di masa depan.
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perkembangan industri.

. . mdusm 3uga dldorong oleh pertambahan
'Jumlah pendnduk Salah satu faktor. penting . selama pembangunan 15
terakhir ini adalah dampak pembangunan pada penurunan tingkat kemauan_
yang berlangsung lebih cepat dari turunnya tingkat kelahiran. Tingkat kema—.
tian di Indonesaa terutama tmgkat kematian bay1 berkaltan erat denga_ _en—
dahnya pendapatan penduduk dan disebabkan oleh: (1) infeksi sa}uran perna-
fasan; (2) infeksi saluran pencernaan; dan (3) kurang gizi. Ketiga sebab kema-
tian bayi berkaitan dengan kondisi iangkungan dan kemlskman penduduk
Apablla pembangunan menmgkatkan pendapatan ‘maka’ kond:sx lmgkun T
membaik sehingga menurunkan tingkat kematian. Keadaan ‘seperti ini me'-
naikkan jumiah penduduk dari 165 juta orang sekarang menjadi 217 juta
orang dl _ahun 2000 dan akan berhentl bertambah {zero pOpuIaIzon growth)
apabﬂa m ] capai 368 Juta lea d! tahun 2060 P -

Jumlah penduduk yang besar ini menumukkan beberapa ciri penting. Per-
tama lebih dari. 50%_dari jumlah penduduk ini berusia di bawah 25 tahun
Dam jumlah penduchk pada usia kerja (15- 64 tahun) bergerak dari 56,4%

' (1985) menuju 61,7% (200_ Inilah Jumiah penduciuk yang mem&kul beban"h!__-
dup kelompok penduduk di bawah usia 15 tahun dan di atas 64 tahun. Maka
kelompok penduduk usia 15-64 tahun harus berusaha memenuhi kebutuhan-
nya sendiri, ditambah dengan kebutuhan penduduk di bawah 15 tahun dan di
atas 64 tahun Kedua, jumlah penduduk vang bisa d:tampung d1 pedesaan ter-
batas sehmgga berlangsung gerak pindah ke kota (urbamsam) Apabila seka-
rang sekitar 22% penduduk tinggal di kota, ch tahun 2000 }umlah ini memng«
kat menjadi 30% dari jumlah penduduk kita. Kenga perimbangan penduduk
dengan sumber daya alam semakin timpang. Jumlah penduduk kian bertam-

“bah di atas:sumber daya alam vang sama, sehmgga melampaui daya dukung
alam denean skikat Himbulnva eract dan nenenracan sumber dava alam.
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sid ke Jurusan yang lebih benmbang Ekonema 1ndones:a sekarang ml
untuk bagian besar pada pengembangan sektor produixsl primer,
mengolah sumber daya a!am menjad: bahan mentah. Yang periu dxusahakan
" sekarang adalah agar produknvnas per satuan sumber daya alam bisa mengha-
silkan barang lebih banyak. Dalam pertanian ini berarti pergeseran dari pola
tanam ladang-berpindah dan . bertani-menetap menjadi bertam-menetap-
dengan»energl {pupuk, axr irigasi, bibit unggul, obat-obatan, penyuluhan}

Di sampmg xtu perlu’ dikembangkan sektor pI’OdukSl sekunder, mengoiah
'bahan mentah menjadi. barang }adl dan ditunjang oleh sekior pr odukss ter-
Sier, yakm gasa pelayanan sepern perdagangan perbankan asuran51, kon~
sultan, komputer, dan lain-lain, :

... Trend perkembangan ini menunjukkan bahwa faktor produksi sumber
'daya ‘alam dan sumber daya manusia ditingkatkan kualitasnya dalam proses
'pembangunan, sehingga penggunaanuya men;ach 1eb1h eflslen

: Dengan perubahan struktur ekonomz seperti ini d}harap agar pertambahan
penduduk b:sa dxdukung oleh sumber daya alam yang dikelo]a lebih ef:s;en

Perkembangan mengubah strukiur ekonomj i ini sudah mulai dirintis se}ak
Pehta Ketiga, dengan_ dskembanﬁkannya sektor mdustrl dan ]asa di sam-
_pmg pembangunan sektor pertanian

: Dengan nalknya harga mmyak maka kemampuan negara memacu peru~
bahan struktur ekonomi ini berlangsung cepat. Keadaan ini juga mengakibat—
kan bahwa posisi negara sebagai lembaga pembangunan semakin mencuat.

_ Proyek—proyek pembangunan yang dlbangun pemermtah semakm bertam-

bah Kegiatan Badan Usaha Mﬂxk ‘Negara semakin tuds pula ‘Semua berkat
pertambahan pendapatan vang bisa diraih pemermtah ‘dari kenaikan harga
mmyak di pasaran dunia. Dan ini d:gunakan memacu proses perubahan untuk
menanggap1 desakan penduduk yang bertambah stu

Apabxia sckarang sumber pener:maan negara tidak lagi sebesar tempo hars
[erutama akibat menuriannya harga minyak di pasaran dunia, sedangkan
sumber alternatif tidak bisa dikembangkan dalam waktu smgkat timbul kebu—
tuhan mengadakau kajian uiang

" Proses perubahan struktur ekonomi perlu dilanjutkan, Tkhtiar menanggapl
kebutuhan penduduk yang bertambah periu dengan serius terus dn%chtxarkan
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perlu d"__khtxarkau langkah-langkah meningkatkan efisiensi nasional, memng~ |
katkan segala daya dan Remampuan bangsa kita untuk bangkxt menanggapi_

“Secara gamblang ini berarn pen‘ama mengusahakan per}uasan 1kht r
kerja mencakup segala keknatan masyarakat, baik lembaga swadaya masyar 3:4
kat, swakarsa mmasyarakat, dan semua. fihak di luar sekior negara Pendu}um
pem ing
perl ,
tidak.‘ e bahwa sektor negara periu mengutamakan hal~hal strategls
seianjutny d_iben peiuang bagl prakarsa masyarakat di Iuar sektor negara
Dalam. keadaan: seperti ini bisalah ini disebut sebagai proses de-etatism,: -
memberl peiuang Iebih besar pada prakarsa dan kegtatan di Iuar Sektor
negara .

Kedua, adalzh ikhtiar memberi peluang lebih iuas'kepada Badan Usaha
Milik Negara untuk bekerja dalam kedudukan yang serupa dengan perusa-
haan swasta. Kehadiran Badan Usaha Milik Negara diperlukan apabila Badan
Usaha Milik Negara ini bisa mempengaruhx perkembangan ekonomi ke
jurusan yang dikehendaki rencana, seperti menstabilkan harga, menawarkan
barang dan }asa di tempat yang kurang menar:k di daerah tetapi periu men-
}ad: wahana penggemblengan wiraswasta tangguh dan Iam—lam Kehadi' 1
Badan Usaha Mxhk Negara diperlukan apablla ada mission tertentu. Da}am
keadaan ini yang diharapkan dari padanya bukan' *maksimalisasi la ’
tetapi terpenahmya mission dengan biaya- pius” {cost-plus). Pembmaan
vang terlatu ketat, intervensi berlebihan terhadap management, dan berbagm
langkah yang mengurangi kelincahan bertindak Badan Usaha Milik Negara
perlu d:hapuskan untuk memberi kescmpatan kepada Badan Usaha Milik
Neoara mencapat {mgkat ef151en51 guna menmgkatkan daya samgnya :erhadap
plhak iuar Proses seperu ini disebut. sebagai de—b:rokmtrsasz sebagat 1kht1ar
sungguh -sungguh mengurangi campur-tangan Iangsung aparat bxmkrasx '
dalam Badan Usaha Milik Negara untuk mengembangkan ef151en31 nas:onal

Ketiga, adalah ikntiar memberikan peluang lebih besar kepada daerah un-
tuk mengambxl sebagxan dari d1menss keputusan pembangunan. Sebagai con-
toh dapat diambil usaha penghzjauan yang jelas sasaran dan caranya. kondist
lingkungan yang berlainan di daerah menuntut keterlibatan daerah vang lebih
intensif dalam usaha penghijavan ini. Maka kegiatan ini bisa di-desentralisasi
sesuat dengan sifat kegiatan yang memuat banyak pertimbangan lokal dan
daerah. Dimensi keputusan mengenai lokasi proyek dapat.pula dikembalikan
kepada daerah untuk mengisi rencana pengembangan tata ryang daerah. In-
formasi mengisi rencana tata ruang terlalu. Pjelimet’” untuk dihimpun dan di-
putuskan di tingkat pusat. Dengan bimbmgan pusat berupa perbantuan lenaga




bisalah dxkembangkan kemampuan daerah membangun apa yang lammnya
dikenal dengan proyek pusat. Sejajar dengan perkembangan ini perlu“dikem-
. bangkan pula kemampuan daerah untuk menata pembelian barang keperluan

-proyek di: daerah : :

mendorong efisiensi ‘rasional adalah de-rigidisasi, mengmtroduks: inis_ur
keluwesan dalam penanganan DIP, sehingga dokumen DIP menjadi ‘doku-
men perencanaan yang luwes dan dinilai secara *’ex-post.”’

MEi\iiNbKATKAN__EFISiENSI NASIONAL

_ Gambaran perkembangan ekonomi dunia menunjukkan bahwa peranan-
nya sebaga: penarik pembangunan di masa depan tidaklah sebesar masa lam-
pau Peiuang untuk memanfaatkan ekonoml dunia masih terbuka, namun
samgan dari negara berkembang yang juga semakm maju bertambah banyak
Oleth karena itu perlu dikaji peiuang mana yang palmg feasible untuk dlman-
faaikan Indonesta

Pelaang mana pun yang dipilih, yang jelas adalah bahwa tingkat biaya dan
kualuas barang serla jasa yang ditawarkan Indonesia haruslah kompetmf Ini
berarts bahwa pengembangan sektor ini perlu mengindahkan tingkat harga in-
iernasmnal sebagai patokan bagi Eangkah usahanya. Dan berarti pula bahwa
eﬁsxenst nasional harus s&bandlng dengan tingkat efisiensi yang ditegakkan di
dunia internasional.

" Untuk ini maka iklim usaha dalam negeri perlu dikembangkan mendorong
tingkat kompetitif dan sekaligus memberi rangsangan bagi perubahan struktur
ekonomi Indonesia sebaga1 jawaban atas tantangan pertambahan penduduk
yang diikuti-dengan permintaan yang menmgkai akan fasilitas pendldlkan
lapangan I\erja cian usaha ekonomi lamnya -

‘Efisiensi nasional harus merupakan sasaran bagi penciptaan iklim usaha
dalam negeri ini. Untuk menumbuhkan iklim usaha menuju pengembangan

efisiensi nasional perlu diikhtiarkan empat pendekatan pokok vakni de-
piaticer Aechiral-raticne: Aa camivralione) Aam Ao rmimtedionod




' ngunan. masa: depan. dapat pu}a kita hadapi berkat semangat juang menegak
*kan eflsiensx naswnai :






